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ABSTRAK 

Industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG) menghadapi persaingan yang semakin ketat 

sehingga perusahaan dituntut untuk melakukan berbagai strategi pengembangan produk guna 

mempertahankan daya saing. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui redesign 

label sebagai bagian dari pengembangan produk untuk memperkuat identitas merek dan 

meningkatkan brand awareness. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan 

produk deodorant spray SiDeo melalui redesign label sebagai upaya meningkatkan brand 

awareness. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

dilaksanakan pada usaha deodorant spray SiDeo di Kota Makassar. Data diperoleh melalui 

wawancara terstruktur dengan pemilik usaha, agen reseller, dan konsumen serta dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa label produk SiDeo sebelum 

redesign belum mampu merepresentasikan identitas merek secara optimal karena penggunaan 

warna, tipografi, tata letak, dan informasi produk yang masih sederhana. Pengembangan 

produk dilakukan melalui redesign label dengan memperbaiki aspek warna, tipografi dan tata 

letak, serta menambahkan informasi produk berupa logo halal, cara penyimpanan, dan media 

sosial. Hasil uji coba pasar menunjukkan bahwa desain baru memperoleh tanggapan positif 

dari konsumen dan agen reseller karena dinilai lebih menarik, informatif, dan mudah 

dikenali. Analisis brand awareness menunjukkan adanya peningkatan dari tingkat brand 

recognition menuju brand recall, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan konsumen 
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dalam mengenali, mengingat, dan mempertimbangkan produk SiDeo. Dengan demikian, 

redesign label terbukti menjadi strategi pengembangan produk yang efektif dalam 

meningkatkan brand awareness serta memperkuat identitas merek deodorant spray SiDeo. 

 

KATAKUNCI: Pengembangan produk, Redesign label, Brand awareness. 

 

ABSTRACT 

The Fast Moving Consumer Goods (FMCG) industry faces increasingly intense competition, 

requiring businesses to implement product development strategies to maintain 

competitiveness. One strategy that can be applied is label redesign as part of product 

development to strengthen brand identity and increase brand awareness. This study aims to 

analyze the development of SiDeo spray deodorant products through label redesign as an 

effort to improve brand awareness. The research employed a descriptive qualitative 

approach and was conducted at the SiDeo spray deodorant business in Makassar City. Data 

were collected through structured interviews with the business owner, reseller agents, and 

consumers, as well as documentation. Data analysis was carried out through data collection, 

reduction, presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the previous SiDeo 

product label had not optimally represented the brand identity due to its simple use of colors, 

typography, layout, and product information. Product development was carried out through 

label redesign by improving color composition, typography and layout, and adding product 

information such as halal certification, storage instructions, and social media accounts. 

Market testing results showed positive responses from consumers and reseller agents, who 

perceived the new design as more attractive, informative, and recognizable. Brand awareness 

analysis revealed an improvement from the brand recognition level toward brand recall, 

indicated by consumers’ increased ability to recognize, remember, and consider SiDeo 

products. Therefore, label redesign has proven to be an effective product development 

strategy for enhancing brand awareness and strengthening the brand identity of SiDeo spray 

deodorant. 

 

KEYWORDS: Product development, Label redesign, Brand awareness. 

 

PENDAHULUAN 

Industri FMCG (Fast Moving Consumer Goods) merupakan sektor ekonomi yang bergerak 

dalam produksi barang-barang kebutuhan sehari-hari konsumen. Sektor ini mencakup 

berbagai produk, seperti makanan dan minuman, perawatan pribadi, perlengkapan rumah 
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tangga, kesehatan dan kebugaran, serta kebutuhan harian lainnya. Produk FMCG umumnya 

dipasarkan secara luas, termasuk dalam perdagangan internasional, dengan tingkat perputaran 

penjualan yang tinggi (Adawiyah & Halida, 2024). Industri FMCG (Fast Moving Consumer 

Goods) merupakan salah satu sektor ekonomi dengan tingkat persaingan yang sangat ketat di 

Indonesia. Kondisi ini ditandai oleh tingginya permintaan konsumen serta perubahan tren 

pasar yang berlangsung cepat. Produk FMCG umumnya memiliki siklus hidup yang relatif 

singkat dan perputaran penjualan yang tinggi, sehingga perusahaan dituntut untuk terus 

melakukan inovasi guna menjaga relevansi produk dan mempertahankan daya saing. Oleh 

karena itu, inovasi produk tidak hanya terbatas pada pengembangan bahan atau formulasi, 

tetapi juga mencakup penerapan strategi produksi yang efektif, efisien, serta memenuhi 

standar keamanan pangan yang berlaku (Afif, 2025) 

Menurut Eyicha 2025 di tengah persaingan ekonomi yang semakin ketat, keberhasilan suatu 

produk di pasar tidak lagi semata-mata bergantung pada kualitas produk yang di tawarkan, 

tetapi juga pada cara produk tersebut di rancang, ditampilkan, dan disampaikan kepada 

konsumen. Perilaku konsumen yang kini lebih menekankan aspek visual serta makna 

simbolik dalam proses pemilihan produk menjadikan label sebagai faktor penting dalam 

menarik minat pasar. Label tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi telah 

berkembang menjadi sarana komunikasi visual yang mempresentasikan citra merek, mutu 

produk, serta pesan nilai yang ingin di sampaikan oleh produsen kepada konsumen(Eyicha et 

al., 2025) 

SiDeo merupakah salah satu usaha yang bergerak di bidang perawatan tubuh yaitu deodorant 

yang belokasi di Jl. Perum Yayasan Gubernur, Paccerakkang Daya Makassar, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Produk deodorant spray SiDeo telah dipasarkan di 

wilayah Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Dalam proses distribusinya, SiDeo didukung 

oleh keberadaan Agen reseller yang saat ini berjumlah sebanyak lima yang tersebar di 

beberapa kecamatan, yaitu Pallangga, Pattallassang, dan Bontomanai di Kabupaten Gowa, 

serta Manggala dan Biringkanaya di Kota Makassar. Seiring dengan kegiatan pemasaran 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk SiDeo. Salah satu aspek tersebut 

adalah tampilan visual produk, khususnya desain label, yang memiliki peran penting dalam 

menarik perhatian dan membangun kesan awal terhadap produk.  
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Gambar 1 

Label kemasan SiDeo 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan, kepada pemilik usaha SiDeo, 

disampaikan bahwa diperlukan adanya desain ulang pada produknya guna meningkatkan 

brand awareness, sebagaimana yang telah beliau sampaikan. Oleh karna itu kondisi ini 

menyebabkan label belum mampu merepresentasikan karakter dan positioning merek secara 

optimal. Secara visual, elemen desain seperti warna, tipografi, tata letak, serta informasi 

produk belum disusun berdasarkan konsep branding yang terarah. Akibatnya, identitas merek 

SiDeo kurang kuat dan belum memiliki ciri khas yang mudah dikenali oleh konsumen. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pengembangan produk melalui redesign label agar dapat 

memperkuat identitas merek serta meningkatkan daya tarik dan pengenalan konsumen 

terhadap produk SiDeo.  

Salah satu bentuk strategi yang dapat digunakan yaitu dalam bentuk upaya melakukan 

redesign Label. Dalam menghadapi persaingan produk yang semakin ketat, diperlukan upaya 

pengembangan desain label  sebagai salah satu strategi yang dapat dilakukan. Kotler dalam 

Raharja (2021) menyatakan bahwa label yang menarik mampu menjadi daya tarik tersendiri 

bagi konsumen. Selain itu, label pada kemasan berfungsi sebagai identitas produk yang 

membedakan suatu produk dengan produk lainnya di pasar(Niha, 2024). Redesign label juga 

dapat difungsikan sebagai media komunikasi pemasaran yang efektif dengan menyajikan 

informasi produk secara lebih jelas, informatif, dan mudah dipahami. Dengan demikian, 

konsumen dapat lebih mengenal manfaat dan keunggulan produk SiDeo.  

Oleh karena itu, sebagai upaya dalam meningkatkan brand awareness, dapat dilakukan 

dengan merancang redesign label menggunakan strategi pengembangan produk melalui 

redesign label pada deodorant spray SiDeo. Redesign label ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik visual produk serta memperkuat identitas merek SiDeo di tengah 

persaingan industri deodorant yang semakin kompetitif. 
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KAJIANLITERATUR 

Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan salah satu aspek penting yang digunakan perusahaan dalam 

mencapai tujuan pemasaran serta mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah 

persaingan pasar yang semakin kompetitif. Menurut Kotler dan Armstrong dalam (Iskandar et 

al., 2022), strategi pemasaran merupakan suatu pola pikir pemasaran yang digunakan oleh 

unit usaha untuk menciptakan nilai sekaligus memperoleh keuntungan melalui hubungan 

yang terjalin dengan pelanggan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

tidak hanya berorientasi pada penjualan produk, tetapi juga berfokus pada upaya membangun 

hubungan yang berkelanjutan dengan pelanggan sebagai sumber keunggulan perusahaan. 

Dalam penerapannya, strategi pemasaran tidak dapat dilepaskan dari komponen utama 

pemasaran. Menurut Muslimin (2022), komponen utama strategi pemasaran meliputi 

segmentasi pasar, penentuan sasaran pasar, serta penetapan posisi produk yang dikenal 

sebagai segmentation, targeting, dan positioning (STP), yang didukung oleh pengelolaan 

bauran pemasaran atau marketing mix. Keempat unsur tersebut berfungsi membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi pasar yang potensial, membangun citra produk yang 

berbeda dari kompetitor, serta menyusun program pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Panigoro (2025) menambahkan bahwa keberhasilan strategi pemasaran sangat 

ditentukan oleh keterpaduan dan konsistensi antarunsur tersebut guna mencapai tujuan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

 

Pengembangan Produk 

Pengembangan produk merupakan salah satu strategi yang dilakukan perusahaan untuk 

mempertahankan daya saing sekaligus memenuhi kebutuhan konsumen yang terus 

berkembang. Menurut Muniarty (2023), pengembangan produk adalah aktivitas yang 

dilakukan oleh produsen maupun perantara untuk menyesuaikan barang yang diproduksi atau 

ditawarkan kepada konsumen sesuai dengan permintaan pasar. Proses tersebut mencakup 

berbagai aspek seperti kualitas, ukuran, bentuk, daya tarik, pelabelan, merek, kemasan, dan 

unsur lainnya yang disesuaikan dengan preferensi konsumen. 

Selanjutnya, Philip Kotler dan Kevin Lane Keller dalam Ralahallo (2021), menjelaskan 

bahwa pengembangan produk merupakan salah satu strategi pertumbuhan perusahaan yang 

dilakukan dengan menghadirkan produk baru atau melakukan modifikasi terhadap produk 

yang sudah ada untuk ditawarkan kepada segmen pasar yang saat ini dilayani. Definisi 

tersebut menunjukkan bahwa pengembangan produk tidak selalu berarti menciptakan produk 
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baru, tetapi juga dapat berupa penyempurnaan terhadap produk yang telah ada agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan pasar dan mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen. 

Dalam pelaksanaannya, proses pengembangan produk terdiri atas beberapa tahapan yang 

saling berkaitan. Menurut Hananto (2024), tahapan tersebut meliputi perumusan ide, 

penyusunan dan evaluasi konsep, perancangan strategi pemasaran, uji coba pasar, serta 

peluncuran produk. Tahapan perumusan ide dilakukan dengan mengumpulkan gagasan dari 

berbagai sumber, seperti konsumen, tenaga kerja internal perusahaan, maupun hasil riset 

pasar. Setelah itu, dilakukan penyusunan dan evaluasi konsep untuk memastikan bahwa 

produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Tahap berikutnya adalah 

perancangan strategi pemasaran yang meliputi penentuan target pasar, posisi produk, harga, 

dan distribusi. Selanjutnya, produk diuji pada pasar terbatas melalui uji coba pasar sebelum 

akhirnya diluncurkan secara luas kepada konsumen. 

 

Brand awarenss 

Brand awareness merupakan kemampuan konsumen untuk mengenali dan mengingat suatu 

merek dalam kategori produk tertentu. Menurut Shimp, brand awareness menggambarkan 

sejauh mana suatu merek dapat dengan mudah muncul dalam pikiran konsumen. Rosmayanti 

(2023), menjelaskan bahwa brand awareness adalah tingkat kemampuan konsumen dalam 

mengenali dan mengingat merek, sedangkan Firmansyah dalam Arianty & Andira (2021), 

menyatakan bahwa brand awareness merupakan salah satu tujuan utama komunikasi 

pemasaran karena dapat mendorong merek masuk ke dalam pertimbangan konsumen saat 

melakukan pembelian. 

Menurut Aaker dalamSagita (2022), tingkat brand awareness terdiri atas empat tingkatan, 

yaitu: 

1. Top of Mind, yaitu merek yang pertama kali muncul dalam ingatan konsumen. 

2. Brand Recall, yaitu kemampuan konsumen mengingat merek tanpa bantuan. 

3. Brand Recognition, yaitu kemampuan konsumen mengenali merek dengan bantuan 

tertentu. 

4. Unaware of Brand, yaitu kondisi ketika konsumen belum mengenali merek sama sekali. 

Dalam penelitian ini, pengukuran brand awareness mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Keller dalam Winadi (2017), yaitu: 

1. Recall, kemampuan konsumen mengingat merek dalam suatu kategori produk. 

2. Recognition, kemampuan konsumen mengenali merek. 

3. Purchase Consideration, tingkat pertimbangan konsumen untuk memilih merek dalam 
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proses pembelian. 

4. Consumption, kemampuan konsumen mengingat merek saat menggunakan produk 

 

Redesign Label 

Redesign label merupakan salah satu bentuk pengembangan produk yang dilakukan melalui 

pembaruan tampilan visual pada label produk. Menurut Marta (2019), redesign merupakan 

suatu kegiatan melakukan perubahan atau pembaruan dengan menjadikan desain lama 

sebagai dasar, kemudian mengembangkannya menjadi bentuk yang baru dengan tujuan 

mencapai hasil yang lebih baik dan memberikan dampak kemajuan. Pendapat serupa 

dikemukakan oleh Apias Risky et al. (2023)yang menyatakan bahwa redesign merupakan 

proses melakukan perubahan dengan menjadikan desain sebelumnya sebagai dasar, kemudian 

menggantinya dengan desain baru guna mencapai tujuan yang lebih baik dan membawa 

kemajuan. Dengan demikian, redesign dapat dipahami sebagai upaya memperbarui desain 

lama menjadi desain baru baik dari segi visual maupun fungsinya. 

Dalam konteks produk, redesign label dilakukan karena label memiliki peran yang sangat 

penting sebagai identitas produk. Menurut Gumar Herudiansyah (2021), label produk 

merupakan identitas suatu produk yang dipasarkan dan berfungsi membantu konsumen dalam 

mengenali serta memilih produk yang akan dibeli. Selain itu, label juga berperan dalam 

memperkuat branding usaha melalui penyampaian informasi mengenai merek, komposisi, 

legalitas, kegunaan, serta petunjuk penggunaan produk. Imani (2023), menjelaskan bahwa 

tujuan pencantuman label pada produk adalah untuk menyampaikan informasi yang jelas dan 

akurat kepada konsumen sekaligus menjadi sarana pemasaran yang mampu 

mengomunikasikan keunggulan produk. 

Menurut Nugraha dan Wulandari dalam Apriadi (2025), komponen utama dalam 

perancangan redesign label meliputi warna, tipografi, logo, dan informasi produk. Warna 

memiliki peran penting dalam membangun persepsi dan identitas merek. Dwi Prasetyo & 

Nini Anggalih (2023),  menjelaskan bahwa warna menjadi faktor utama dalam menarik 

perhatian konsumen, membangun identitas merek, membedakan produk dari kompetitor, 

serta memengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, Rohmatillah (2023), menjelaskan bahwa 

setiap warna memiliki makna simbolik yang berbeda. Warna biru misalnya memiliki karakter 

sejuk, tenang, dan damai, sedangkan warna putih melambangkan kesucian, kebersihan, 

kejujuran, dan kemurnian. 
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Identitas visual 

Identitas visual merupakan representasi suatu merek yang berfungsi menunjukkan karakter 

serta membedakannya dari pesaing. MenurutArni Ernawati (2025), identitas visual terdiri atas 

beberapa elemen utama, yaitu: 

1. Logo, sebagai simbol atau identitas utama merek yang mudah dikenali dan diingat. 

2. Warna, yang berfungsi menyampaikan pesan, membangun emosi, serta memperkuat 

pengenalan merek. 

3. Tipografi, yaitu penggunaan jenis huruf yang mencerminkan karakter merek dan 

mendukung konsistensi identitas. 

4. Elemen grafis, seperti pola, ikon, atau ilustrasi yang digunakan untuk memperkuat 

tampilan visual merek. 

 

Menurut Puri Sulistiyawati (2023), identitas visual menjadi sarana penting untuk 

menyampaikan visi, misi, nilai, dan karakter merek kepada masyarakat. Penerapan elemen-

elemen visual yang konsisten dapat membantu meningkatkan pengenalan dan daya ingat 

konsumen terhadap merek. 

Fungsi Identitas Visual 

Menurut Eko Agus (2021), identitas visual memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 

1. Sarana identifikasi, untuk membedakan dan mempermudah pengenalan suatu merek atau 

produk. 

2. Sarana informasi dan instruksi, untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada 

konsumen secara efektif. 

3. Sarana presentasi dan promosi, untuk menarik perhatian serta meningkatkan daya tarik 

merek melalui tampilan visual yang konsisten. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk memahami 

dan menggambarkan proses pengembangan produk deodorant spray SiDeo melalui redesign 

label sebagai upaya meningkatkan brand awareness. Penelitian dilaksanakan pada usaha 

deodorant spray SiDeo yang berlokasi di Jl. Perum Yayasan Gubernur, Paccerakkang Daya, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan, pada periode Maret–Juni 2026. Sumber data yang 

digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara terstruktur dengan pemilik usaha, agen, dan konsumen SiDeo, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, buku, dokumen perusahaan, dan penelitian 
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terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi, termasuk pengumpulan foto label sebelum dan sesudah redesign serta dokumen 

pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengembangan produk melalui redesign 

label dalam meningkatkan brand awareness produk SiDeo. 

 

HASILPENELITIAN 

Pengembangan produk deodorant spray SiDeo dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

perumusan ide, penyusunan dan evaluasi konsep, perencanaan, uji coba pasar, hingga 

peluncuran produk. Sebelum memasuki tahapan pengembangan produk, peneliti terlebih 

dahulu melakukan wawancara secara langsung dengan pemilik usaha, agen reseller, dan 

konsumen deodorant spray SiDeo guna memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai kondisi produk serta permasalahan yang dihadapi. Selain itu, pengumpulan data 

terkait brand awareness produk juga dilakukan melalui teknik wawancara terhadap informan 

yang terdiri atas agen reseller dan konsumen. 

1. Warna 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan warna pada label produk deodorant spray 

SiDeo sebelumnya tidak didasarkan pada pertimbangan khusus dan masih terlihat sederhana. 

Pemilik usaha menyampaikan bahwa warna sebelumnya hanya mengikuti warna logo produk, 

yaitu biru, tanpa adanya riset atau konsep tertentu. Selain itu, pemilik usaha menyarankan 

agar warna biru dipadukan dengan warna putih atau biru muda untuk memberikan kesan 

lebih segar dan menarik.Pendapat serupa juga disampaikan oleh agen reseller dan konsumen. 

Sebagian besar informan menilai bahwa tampilan label sebelumnya belum mampu 

merepresentasikan produk deodorant secara jelas. Bahkan beberapa konsumen mengaku 

mengira produk tersebut merupakan parfum karena identitas visualnya belum terlihat 

menonjol. Informan juga menyarankan adanya tambahan warna lain agar tampilan produk 

lebih menarik dan memiliki pembeda dibandingkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dipilih kombinasi warna biru dan putih sebagai 

konsep warna pada redesign label. Pemilihan warna biru didasarkan pada identitas visual 

logo SiDeo, sedangkan warna putih digunakan untuk memperkuat kesan bersih, segar, dan 

membantu warna biru menjadi lebih menonjol.Menurut Sekarlaranti (2020), warna putih 

mampu memantulkan cahaya sehingga membuat warna di sekitarnya tampak lebih menonjol. 

Warna ini melambangkan kemurnian, kebersihan, kesegaran, kesucian, serta memberikan 
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kesan sederhana dan benar. Pemiihan warna biru di dasarkan pada warna desain logo SiDeo 

itu sendiri. Selain itu warna biru memberikan kesan profesional dan kepercayaan, serta 

dipercaya dapat melambangkan kekuatan, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan 

mendukung ekspresi artistic (Zharandont, 2022). 

 

Gambar 1 

Kode warna biru tua  #1A7BBA 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Gambar 2 

Kode warna biru muda #2abcee 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Gambar 3 

Kode warna putih #FFFFFF 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

2. Tipografi dan Tata letak 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tipografi dan tata letak pada label sebelumnya masih 

terlihat padat, kurang tertata, dan belum memanfaatkan ruang kosong secara optimal. Pemilik 
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usaha menyampaikan bahwa terdapat banyak ruang kosong pada label namun susunan tulisan 

terlihat penuh sehingga tampilan produk kurang rapi. Selain itu, beberapa informasi penting 

seperti manfaat dan keunggulan produk belum ditonjolkan dengan baik.Temuan tersebut 

diperkuat oleh pendapat agen reseller dan konsumen yang menilai bahwa tulisan pada label 

terlalu kecil, padat, dan sulit dibaca. Beberapa informan juga mengusulkan agar manfaat dan 

keunggulan produk ditempatkan pada bagian depan label sehingga lebih mudah terlihat saat 

pertama kali dilihat konsumen. 

Berdasarkan hasil tersebut, redesign label dilakukan dengan menyusun tipografi secara lebih 

teratur, memanfaatkan ruang kosong secara optimal, serta memberikan penekanan pada 

informasi penting. Jenis huruf yang digunakan adalah TT Commons Pro yang termasuk 

kategori sans serif sehingga memberikan kesan modern, bersih, profesional, dan mudah 

dibaca. 

 

Gambar 4 

Bagian tengah atau tampak depan label 

 

Sumber: Peneliti 2026 
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Gambar 5 

 Bagian Kiri Label 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Gambar 6 

Bagian kanan label 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

3. Informasi produk 

Selain aspek visual, informasi produk juga menjadi salah satu perhatian utama dalam proses 

redesign label. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa label sebelumnya telah 

memuat informasi dasar mengenai produk, namun masih terdapat beberapa informasi yang 

dianggap penting oleh konsumen tetapi belum dicantumkan.Pemilik usaha menyadari bahwa 

informasi tambahan seperti logo halal, cara penyimpanan, dan media sosial dapat 

memberikan nilai tambah bagi produk. Pendapat tersebut juga didukung oleh agen reseller 
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dan konsumen yang menganggap informasi tersebut penting dalam membantu proses 

pengambilan keputusan pembelian. 

Keberadaan logo halal dinilai mampu meningkatkan rasa aman dan kepercayaan konsumen 

terhadap produk. Hal ini karena logo halal sering kali menjadi salah satu informasi yang 

diperhatikan konsumen sebelum melakukan pembelian. Label halal menjadi salah satu 

informasi penting yang perlu dicantumkan pada label. Menurut Yasma (2019) dalam Adianti 

& Ayuningrum, (2023), label halal merupakan keterangan yang menunjukkan bahwa suatu 

produk telah memenuhi ketentuan halal. Selain itu, informasi cara penyimpanan juga perlu 

dicantumkan untuk menjaga kualitas dan keamanan produk selama proses distribusi dan 

penggunaan. 

 

Gambar 7 

Logo halal 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Sementara itu, informasi mengenai cara penyimpanan dinilai dapat membantu konsumen 

menjaga kualitas produk selama masa penggunaan. Menurut Almaniar et al. (2025), cara 

penyimpanan merupakan bagian penting dari informasi label yang berfungsi memastikan 

produk tetap layak digunakan oleh konsumen.  

 

Gambar 8 

Cara penyimpanan SiDeo 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Sementara itu, media sosial pada label produk berfungsi sebagai sarana tambahan untuk 
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menyampaikan informasi yang tidak dapat dimuat seluruhnya pada kemasan. Menurut Tyas 

(2022), media sosial memudahkan penyampaian informasi produk secara lebih luas dan cepat 

sehingga dapat membantu konsumen memperoleh informasi tambahan mengenai produk. 

 

Gambar 9 

Pencantuman sosial media SiDeo 

 

Sumber: Peneliti 2026 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, redesign label dilengkapi dengan informasi tambahan 

berupa logo halal, petunjuk penyimpanan, dan akun media sosial. Penambahan informasi 

tersebut menjadikan label lebih informatif dan memberikan nilai tambah dibandingkan desain 

sebelumnya. Dengan informasi yang lebih lengkap, konsumen dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai produk sehingga kepercayaan terhadap merek SiDeo 

juga meningkat. 

 

4. Analisis brand awareness sebelum redesign 

Analisis brand awareness dilakukan menggunakan empat indikator, yaitu recall, recognition, 

purchase consideration, dan consumption. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesadaran konsumen terhadap merek SiDeo sebelum dilakukan redesign label. Melalui 

keempat indikator tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai posisi merek 

SiDeo di benak konsumen berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta kemampuan 

konsumen dalam mengenali dan mengingat merek. 

a) Indikator recall, sebagian besar konsumen telah mengenal nama SiDeo, namun 

kemampuan mereka dalam mengingat merek dan informasi produk masih terbatas. 

Konsumen yang pernah menggunakan produk cenderung memiliki daya ingat yang lebih baik 

dibandingkan konsumen yang hanya mengetahui produk melalui rekomendasi teman atau 

agen reseller. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman penggunaan produk masih 

menjadi faktor yang membantu konsumen dalam mengingat merek SiDeo. Meskipun 

demikian, kemampuan konsumen untuk mengingat merek secara spontan masih belum kuat 

karena sebagian besar informan masih memerlukan bantuan berupa petunjuk atau 

pengalaman sebelumnya untuk mengingat produk tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa 

identitas visual produk sebelumnya belum mampu memberikan kesan yang cukup kuat dalam 
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ingatan konsumen. 

b) Indikator recognition, seluruh konsumen mampu mengenali SiDeo ketika diperlihatkan 

label produknya. Namun pengenalan tersebut masih terbatas pada nama merek, sementara 

identitas dan keunggulan produk belum dipahami secara jelas. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa konsumen memang telah mengenal keberadaan produk SiDeo, tetapi pengenalan yang 

terbentuk masih bersifat dasar. Label produk sebelumnya belum sepenuhnya mampu 

membantu konsumen memahami karakteristik produk secara lebih mendalam sehingga fungsi 

label sebagai identitas visual produk belum berjalan secara optimal. 

c) Indikator purchase consideration, sebagian besar konsumen membeli atau mengetahui 

produk karena rekomendasi teman dan agen reseller, bukan karena daya tarik label produk. 

Sementara konsumen yang belum menggunakan produk belum menjadikan SiDeo sebagai 

pilihan utama ketika membutuhkan deodorant. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian yang terjadi lebih banyak dipengaruhi oleh komunikasi dari orang lain 

dibandingkan daya tarik visual yang dimiliki produk. Dengan kata lain, label sebelumnya 

belum mampu menarik perhatian konsumen secara maksimal sehingga belum menjadi faktor 

yang mendorong konsumen untuk mempertimbangkan produk SiDeo sebagai pilihan utama. 

d) Indikator consumption, kesadaran konsumen terhadap manfaat dan fungsi produk lebih 

banyak terbentuk setelah menggunakan produk secara langsung. Label sebelumnya belum 

mampu menjelaskan manfaat dan keunggulan produk secara optimal. Akibatnya, sebagian 

besar konsumen baru memahami manfaat produk setelah memperoleh pengalaman 

penggunaan secara langsung atau mendapatkan penjelasan tambahan dari agen reseller. Hal 

ini menunjukkan bahwa informasi yang disajikan pada label sebelumnya masih belum cukup 

untuk membantu konsumen memahami nilai dan manfaat produk hanya melalui tampilan 

kemasan. 

Berdasarkan keempat indikator tersebut, tingkat brand awareness deodorant spray SiDeo 

sebelum redesign label berada pada tingkat Brand Recognition. Konsumen telah mampu 

mengenali merek ketika diberikan bantuan visual berupa label atau produk, namun belum 

mampu mengingat merek secara spontan dan belum menjadikannya sebagai pilihan utama 

dalam kategori deodorant. Hasil tersebut menunjukkan bahwa merek SiDeo telah dikenal 

oleh konsumen, tetapi tingkat kesadaran merek yang terbentuk masih berada pada tahap 

pengenalan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan produk melalui redesign label 

agar identitas visual produk menjadi lebih kuat, mudah dikenali, dan mampu meningkatkan 

kemampuan konsumen dalam mengingat merek SiDeo. 
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5. Hasil uji coba pasar dan brand awareness setelah redesign label 

Hasil uji coba pasar menunjukkan bahwa redesign label memperoleh tanggapan positif dari 

agen reseller maupun konsumen. Informan menilai bahwa desain baru terlihat lebih menarik, 

lebih rapi, dan memiliki kombinasi warna yang lebih sesuai dengan karakter produk.Dari sisi 

informasi produk, konsumen menyatakan bahwa label baru lebih mudah dipahami karena 

telah dilengkapi dengan logo halal, cara penyimpanan, dan media sosial. Selain itu, sebagian 

besar informan menilai bahwa desain baru lebih mampu menunjukkan identitas SiDeo 

sebagai produk deodorant spray dibandingkan desain sebelumnya. 

Hasil analisis brand awareness setelah redesign label menunjukkan adanya peningkatan pada 

seluruh indikator. Pada indikator recall, konsumen menjadi lebih mudah mengingat merek 

SiDeo karena tampilan visual yang lebih jelas dan berbeda dibandingkan sebelumnya. Pada 

indikator recognition, konsumen lebih mudah mengenali SiDeo sebagai produk deodorant 

dan memahami manfaat yang ditawarkan. Pada indikator purchase consideration, konsumen 

mulai menunjukkan ketertarikan untuk mencoba serta mempertimbangkan SiDeo sebagai 

salah satu pilihan ketika membutuhkan deodorant. Sementara itu, pada indikator 

consumption, redesign label berhasil meningkatkan kesadaran konsumen terhadap merek dan 

membangun persepsi yang lebih positif terhadap produk. 

 

6. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa redesign label memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan brand awareness deodorant spray SiDeo. Perubahan yang dilakukan pada aspek 

warna, tipografi, tata letak, ilustrasi, serta penambahan informasi produk mampu memperkuat 

identitas visual merek dan meningkatkan efektivitas label sebagai media komunikasi 

produk.Sebelum redesign label, brand awareness SiDeo berada pada tingkat brand 

becognition. Setelah redesign label diterapkan dan diuji kepada konsumen, terjadi 

peningkatan kemampuan konsumen dalam mengenali, mengingat, dan mempertimbangkan 

produk SiDeo. Meskipun sebagian besar konsumen belum secara spontan menyebutkan 

SiDeo sebagai merek pertama dalam kategori deodorant, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

posisi brand awareness mengalami peningkatan dari brand Recognition menuju brand Recall. 

Temuan ini menunjukkan bahwa redesign label tidak hanya berfungsi sebagai pembaruan 

tampilan visual, tetapi juga menjadi strategi pengembangan produk yang mampu 

meningkatkan pengenalan merek, memperkuat identitas produk, serta meningkatkan 

ketertarikan konsumen terhadap deodorant spray SiDeo. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan produk deodorant spray SiDeo melalui 

redesign label sebagai upaya meningkatkan brand awareness, dapat disimpulkan bahwa label 

produk SiDeo sebelum dilakukan redesign masih memiliki beberapa kelemahan, yaitu 

tampilan visual yang sederhana, belum mampu merepresentasikan identitas merek secara 

optimal, serta belum menampilkan informasi produk secara lengkap dan menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, agen, dan konsumen, ditemukan bahwa 

sebagian informan masih kesulitan mengenali produk SiDeo sebagai deodorant karena desain 

label yang digunakan belum memiliki ciri khas yang kuat dan belum mampu membedakan 

produk dari kompetitor. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa brand awareness produk 

SiDeo masih perlu ditingkatkan melalui pengembangan pada aspek visual produk. 

Upaya pengembangan produk dilakukan melalui tahapan pengembangan produk yang 

meliputi perumusan ide, penyusunan dan evaluasi konsep, perancangan, uji coba, hingga 

peluncuran produk. Dalam proses redesign label, dilakukan pengembangan pada beberapa 

komponen utama, yaitu warna, tipografi dan tata letak, logo, serta penyajian informasi 

produk. Desain baru menggunakan kombinasi warna biru dan putih yang memberikan kesan 

segar, bersih, dan profesional, didukung dengan penataan tipografi yang lebih jelas serta 

penambahan informasi produk seperti logo halal, cara penyimpanan, dan media sosial. 

Perubahan tersebut menghasilkan tampilan label yang lebih modern, informatif, dan mampu 

mencerminkan karakter produk SiDeo sebagai deodorant spray. 

Hasil evaluasi melalui wawancara menunjukkan bahwa redesign label memberikan respons 

positif dari informan. Sebagian besar informan menilai bahwa desain baru lebih menarik, 

lebih mudah dikenali, serta mampu memperjelas identitas produk dibandingkan desain 

sebelumnya. Selain itu, penambahan elemen visual dan informasi produk membuat konsumen 

lebih mudah memahami fungsi serta keunggulan produk SiDeo. Temuan ini menunjukkan 

bahwa redesign label berkontribusi dalam meningkatkan brand awareness karena produk 

menjadi lebih mudah dikenali (brand recognition), lebih mudah diingat oleh konsumen, dan 

memiliki identitas visual yang lebih kuat di tengah persaingan produk deodorant yang 

semakin kompetitif. 

Dengan demikian, pengembangan produk deodorant spray SiDeo melalui redesign label 

dapat dinyatakan berhasil sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan brand awareness. 

Redesain label tidak hanya meningkatkan daya tarik visual produk, tetapi juga memperkuat 

identitas merek, memperjelas informasi produk, serta membantu konsumen mengenali dan 

mengingat merek SiDeo dengan lebih baik. Oleh karena itu, redesign label dapat menjadi 
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salah satu bentuk pengembangan produk yang efektif dalam mendukung pemasaran dan 

meningkatkan daya saing produk SiDeo di pasar. 
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